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ABSTRAK

Banjir merupakan salah satu permasalahan utama yang sering terjadi di wilayah Kabupaten Sintang,
khususnya di Kecamatan Sintang. Dampak banjir yang signifikan terhadap masyarakat, seperti
tingginya jumlah pengungsi dan korban terdampak memerlukan langkah mitigasi yang efektif.
Penentuan lokasi evakuasi yang strategis dan rute distribusi logistik yang optimal sangat penting
untuk mempercepat proses evakuasi, memastikan keselamatan warga, serta memperbaiki distribusi
logistik bantuan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan alternatif lokasi evakuasi banjir terbaik
dan memetakan rute logistik yang optimal di Kecamatan Sintang. Metode penelitian menggunakan
Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menganalisis lokasi evakuasi dengan
mempertimbangkan kriteria seperti jarak ke sungai, ketinggian tempat, jarak ke pemukiman,
aksesibilitas, dan kapasitas tampung. Selain itu, perangkat lunak ArcGIS digunakan untuk
memetakan rute distribusi logistik secara visual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kantor BPBD
Kota Sintang merupakan lokasi terbaik untuk evakuasi banjir. Selain itu, rute logistik dirancang
untuk mendukung distribusi bantuan yang efektif, dengan melibatkan tiga Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) dalam proses penyaluran logistik. Peta rute logistik yang dihasilkan dapat
mempermudah koordinasi dan pengambilan keputusan dalam upaya penanggulangan bencana
banjir. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana banjir di Kecamatan
Sintang dengan menyediakan solusi berbasis data yang terukur untuk lokasi evakuasi dan distribusi
logistik.

Kata Kunci: AHP, Lokasi Terbaik Evakuasi Banjir, Rute Jalur Logistik
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ABSTRACT

Flooding is one of the major problems frequently occurring in Sintang Regency, particularly in
Sintang District. The significant impacts of flooding on the community such as the high number of
evacuees and affected victims, require effective mitigation measures. The determination of strategic
evacuation sites and optimal logistics distribution routes is essential to accelerate evacuation
processes, ensure the safety of residents, and improve the distribution of aid supplies. This study
aims to determine the best flood evacuation site alternatives and map optimal logistics routes in
Sintang District. The research methodology employs the Analytical Hierarchy Process (AHP) to
analyze evacuation locations, considering criteria such as proximity to rivers, elevation, distance to
residential areas, accessibility, and capacity. In addition, ArcGIS software is utilized to visually
map the logistics distribution routes. The results of the study indicate that the Sintang City Disaster
Management Agency (BPBD) office is the best location for flood evacuation. Furthermore, logistics
routes are designed to support effective aid distribution, involving three regional government
agencies (OPDs) in the logistics delivery process. The mapped logistics routes provide ease of
coordination and decision-making in flood disaster management efforts. This research contributes
to flood disaster mitigation efforts in Sintang District by providing data-driven, measurable
solutions for evacuation sites and logistics distribution.

Kata Kunci: AHP, Best Flood Evacuation Sites, Logistics Routes
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan banjir sering melanda wilayah indonesia, satu diantaranya terjadi
pada Provinsi Kalimantan Barat khususnya di Kabupaten Sintang. Menurut Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) terdapat 26 desa dan kelurahan yang
terdampak bencana banjir dari tahun 2019 hingga tahun 2022 [1]. Hal ini
dikarenakan wilayah Kota Sintang dikelilingi oleh dua sungai besar, yaitu Kapuas
dan Melawi. Selain itu, intensitas curah hujan yang tinggi juga menjadi faktor
utama terjadinya banjir di beberapa wilayah di Kota Sintang. Peristiwa banjir
memberikan pengaruh signifikan terhadap kehidupan masyarakat, seperti
kerusakan fasilitas umum, penundaan proses belajar mengajar, terganggunya
aktivitas ekonomi, dan mata pencaharian. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) pada tahun 2022, bencana banjir di Kabupaten Sintang mengakibatkan
korban hingga 56.333 jiwa yang terdiri atas korban meninggal dunia, luka-luka, dan
masyarakat yang mengungsi dengan rincian yang mengacu pada tabel 1.1.

Tabel 1.1 Data Masyarakat Kabupaten Sintang Terdampak Bencana Banjir

No Kecamatan M;:)rllil;igagal Luka-Luka da?ﬁ:::g?ﬂ;si
1 Serawai - - 9.669
2 | Ambalau - - -

3 | Kayan Hulu - - 1.433
4 | Sepauk - - 5.534
5 | Tempunak - - 2.392
6 Sungai Tebelian - - -
7 Sintang 1 - 19.751
8 | Dedai - - 6.852
9 | Kayan Hilir - - 6.862
10 | Kelam Permai - - 1.179
11 | Binjai Hulu - - 246
12 | Ketungau Hilir . - 2.327
13 | Ketungau Tengah - - 88
14 | Ketungau Hulu - - -
Total 1 - 56.333

Sumber: BPS Prov. Kalbar, 2022 [2]



Berdasarkan tabel 1.1, dapat diketahui bahwa wilayah yang memiliki korban
bencana banjir paling banyak adalah masyarakat Kecamatan Sintang dengan jumlah
terdampak dan mengungsi sebanyak 19.751, hal ini dikarenakan luapan sungai
Melawi dan Kapuas. Pada tahun yang sama, dapat diketahui bahwa terdapat 397
kepala keluarga yang harus mengungsi dengan total 1.454 jiwa. Hal ini dapat
diketahui dari infografis yang diberikan oleh Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Provinsi Kalimantan Barat [3]. Berikut, infografis mengenai bencana banjir

di Kabupaten Slntang pada tahun 2022, dapat dilihat pada Gambar 1.1 dibawah ini.
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Pemerintah Kabupaten Sintang menetapkan Perpanjangan Status Tanggap
Darurat Bencana Alam Banijir, Angin Putting Beliung dan Tanah Longsor.

di Kabupaten Sintang Nomor: 360/.1116/KEP-BPBD/2022 ditetapkan pada
tanggal 27 September.2022 sampai dengan tanggal 27 Oktober 2022

Sumber: BPBD Prov. Kalbar, 2022 [3]
Gambar 1.1 Infografis Bencana Banjir di Kabupaten Sintang

Bencana banjir juga terjadi pada tahun 2021 yang melanda 12 kecamatan di
Kabupaten Sintang, dimana terdapat 24.522 kartu keluarga yang terdampak dengan
total korban jiwa sebanyak 87.946 jiwa dan warga yang harus mengungsi sebanyak
25.884 jiwa [4]. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa bencana banjir
mengalami peningkatan di kecamatan dari tahun 2021 yang hanya berjumlah 12
dan tahun 2022 mengalami peningkatan sebanyak 14 kecamatan. Oleh karena itu,
diperlukan adanya kajian mengenai penentuan lokasi terbaik evakuasi banjir di

Kecamatan Sintang dan penentuan rute jalur logistik.



Selama keadaan banjir di wilayah Kecamatan Sintang, warga memilih untuk
mengungsi di sekitaran bangunan yang tidak terdampak banjir, seperti di kantor
kelurahan Ladang, bangunan sekolah SMAN 1 Sintang, keluarga dari korban yang
terdampak banjir, dan juga terdapat tenda pengungsian yang disediakan oleh kantor
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kecamatan Sintang. Selain itu,
pemerintah Kabupaten Sintang juga mendirikan pos-pos layanan informasi dan
kesehatan yang tersebar di seluruh wilayah agar memudahkan pemberian layanan
informasi dan kesehatan bagi warga yang terdampak banjir. Pemerintah juga
melakukan distribusi logistik kesehatan, makanan, dan perlengkapan lainnya
terhadap korban bencana banjir di Kota Sintang.

Akibat adanya bencana banjir yang pernah melanda Kota Sintang, pemerintah
selalu menyediakan berbagai solusi dalam menghadapi permasalahan tersebut.
Pemilihan lokasi evakuasi yang tepat dan juga rute jalur logistik merupakan
langkah-langkah krusial dalam mengurangi dampak bencana banjir. Namun, upaya
mitigasi bencana banjir yang telah dilakukan masih belum optimal. Masih terdapat
beberapa lokasi evakuasi yang belum efektif dan efisien dalam menampung seluruh
warga dan juga beberapa lokasi penampungan logistik yang masih terlalu jauh dari
pemukiman, sulit diakses, atau tidak memiliki fasilitas yang memadai. Penanganan
banjir di Kota Sintang pada tahun 2017 masih terdapat kendala karena sulitnya
mendapatkan lokasi evakuasi yang efektif pada akses menuju kelurahan yang
terdampak banjir, sehingga, evakuasi dan distribusi logistik menjadi terhambat [5].

Pemilihan lokasi terbaik evakuasi banjir di Kota Sintang dan rute jalur
logistik dapat mempermudah penanggulangan bencana banjir dengan dapat
memastikan keselamatan warga, mempercepat proses evakuasi, mengetahui jalur
penetapan distribusi bahan bantuan logistik seperti makanan, obat-obatan, dan
perlengkapan lainnya bagi warga yang terdampak serta memfasilitasi penanganan
pasca-bencana. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode yang sistematis dan
terukur untuk mengidentifikasi lokasi terbaik evakuasi banjir dan juga jalur rute
dalam mendistribusikan logistik bagi warga yang terdampak banjir di Kabupaten

Sintang.



Penentuan rute jalur logistik sangat bermanfaat dan membantu masyarakat
dalam menerima kebutuhan logistik yang ada. Penentuan dan pemetaan rute jalur
logistik sangat bermanfaat untuk perencanaan distribusi logistik yang lebih baik,
manajemen bencana yang adaptif, dan respon cepat ketika terjadinya bencana alam
terjadi di suatu daerah [6]. Penentuan jalur rute logistik ini sangatlah penting
dipersiapkan untuk menghadapi tantangan bencana alam, khusunya banjir.
Penentuan rute ini perlu dipersiapkan sejak dini, agar perencanaan mengantisipasi
adanya bencana alam seluruh pihak sudah siap dan dapat bekerja sama dengan
optimal.

Berbagai penelitian terdahulu juga mengkaji tentang penentuan lokasi evakuasi
terbaik sebagai solusi dalam permasalahan banjir, diantaranya penelitian yang
dilakukan oleh Amaludin, dkk yang meneliti tentang penggunaan sistem informasi
geografi (sig) untuk penentuan lokasi evakuasi bencana banjir di kota Kendari Hasil
penelitian ini terdapat 5 kecamatan yang dapat menjadi lokasi evakuasi banjir.
Terdapat 17 lokasi evakuasi yang ideal [7].

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Pawestri, dkk yang meneliti
penentuan lokasi evakuasi bencana banjir dengan sistem informasi geografis dan
metode simple additive weighting (Kecamatan Cileungsi). Hasil penelitian
ditemukan yaitu pada Kecamatan Cileungsi didominasi dengan ancaman tinggi dan
rendah yang tersebar. Sehingga, diperlukan adanya titik evakuasi berdasarkan
parameter yang telah dibuat dan menghasilkan 7 titik lokasi terbaik sebagai lokasi
evakuasi di Kecamatan Cileungsi dengan Jenis Lahan Kosong, tingkat Ancaman
Rendah-Sedang, Jarak dari Sungai 0-100 m, Jarak permukiman menuju Lokasi
Evakuasi rata-rata 0-250 meter, dan Curah hujan 151-300 mm (rendah-sedang) [8].

Pratiwi dkk yang meneliti tentang penentuan lokasi evakuasi bencana banjir
dengan sistem informasi geografis dan metode Simple Additive Weighting
(Kecamatan Cileungsi). Hasil penelitian menujukkan penemuan daerah rawan
banjir tinggi yaitu di Kelurahan Wonomarto, Sawojajar. Terdapat 6 alternatif titik
evakuasi, dan ditemukan rute yang efektif untuk proses evakuasi [9].

Giyai, dkk meneliti tentang penentuan titik dan rute evakuasi dalam
mengurangi risiko bencana banjir di kabupaten mimika. Hasil penelitian

menujukkan terdapat didapatkan 22 titik evakuasi yang layak digunakan sebagai



lokasi evakuasi banjir. Dari titik-titik evakuasi tersebut dibagi menjadi 2 jenis
tempat evakuasi yaitu tempat evakuasi sementara sebanyak 8 titik dan tempat
evakuasi akhir sebanyak 14 titik [10].

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Setiawan yang meneliti tentang
penentuan prioritas lokasi evakuasi banjir di Kabupaten Melawi menggunakan
metode Simple Additive Weighting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Menghasilkan rekomendasi alternatif prioritas lokasi evakuasi banjir di Kecamatan
Nanga Pinoh (Pinoh Kota) yaitu Serbaguna, Di Desa Kompas Raya Kecamatan
Pinoh Utara yaitu Balai pertemuan, Desa Tanjung Paoh Kecamatan Pinoh Utara
Kabupaten Melawi yaitu Tribun Olahraga [11].

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa terdapat metode
yang dapat digunakan sebagai bahan analisis dan solusi dari bencana alam dengan
evakuasi sebagai solusi di suatu wilayah yang memiliki resiko terdampak bencana
alam, khususnya banjir, selain itu terdapat cara dalam melakukan manajemen
penentuan rute jalur distribusi logistik bagi daerah yang terdampak bencana banjir.
Berikutnya, di dalam penelitian ini, maka penelitian dilakukan untuk
merekomendasikan prioritas penentuan lokasi evakuasi bencana alam banjir di Kota
Kabupaten Sintang agar masyarakat dapat memilih dan menentukan lokasi evakuasi
yang tepat dan juga dapat membantu pemerintah khususnya Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Sintang dalam mempermudah melakukan evakuasi dan
bantuan kepada masyarakat yang terdampak banjir. Selain itu penelitian ini juga
akan melakukan pemetaan rute jalur distribusi logistik di Kota Sintang.

Penelitian ini, akan menganalisis penentuan lokasi terbaik evakuasi banjir
terbaik dan rute jalur logistik di Kabupaten Sintang dengan menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process. Analytical Hierarchy Process atau AHP adalah
metode yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty pada tahun 1970-an. Dalam
metode ini merupakan model pendekatan dan pengambilan keputusan multi kriteria
yang dapat membantu cara berpikir manusia di mana faktor logika, pengalaman,
pengetahuan, emosi dan rasa digabungkan dan dikembangkan ke dalam suatu
proses yang sistematis [12]. Konsep dasar metode AHP adalah menentukan bobot
dari suatu rating kinerja pada setiap pilihan atau alternatif pada keseluruhan atribut.

Perbedaan didalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu, terletak pada



perbedaan lokasi penelitian, metode yang akan digunakan, jenis kriteria penentuan
evakuasi banjir, dan juga jumlah kriteria yang diambil.

Sedangkan dalam penentuan jalur rute distribusi logistik di untuk bencana
banjir di kota Sintang akan mengindentifikasi penentuan jalur distribusi logistik
untuk bencana banjir dengan bantuan pemetaan ArcGIS. Telah terdapat penelitian
yang telah mengkaji penentuan rute jalur logistik dengan Arcgis. Penelitian tersebut
berhasil mengkaji dan mendapatkan temuan mengenai penentuan tata letak gudang
untuk jalur logistik dengan menentukan wilayah yang tepat [13]. Dalam penelitian
ini, peneliti akan mengkaji rute jalur logistik dengan menggunakan software
ArcGIS.

Berdasarkan kajian fakta diatas, maka perlu dilakukan nya sebuah studi untuk
melakukan analisis dan kajian mengenai bencana banjir yang terjadi di Kota
Sintang untuk mendapatkan suatu rekomendasi lokasi evakuasi terbaik dan
pemetaan rute jalur logistik yang tepat bagi masyarakat Kota Sintang yang
terdampak banjir. Hal ini sejalan dengan, Peraturan Kepala Nasional
Penanggulangan Bencana Nomor 02 Tahun 2012 Tentang Pedoman Umum
Pengkajian Resiko Bencana dengan Metode Analytic Hierarchy Process (AHP)
bahwa dapat digunakan dalam pembobotan faktor kejadian bencana alam,
contohnya bencana alam banjir [14]. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
metode AHP dalam menentukan titik prioritas lokasi evakuasi banjir dan penentuan
pemetaan rute jalur logistik dengan ArcGIS dengan menentukan rute terpendek di
Kota Sintang. Dengan mempertimbangkan kriteria yang relevan, penelitian
diharapkan dapat memberikan rekomendasi lokasi evakuasi yang optimal serta
dapat memetakan rute jalur logistik di masyarakat, sehingga meningkatkan
kesiapsiagaan dan efektifivitas penanganan bencana banjir di wilayah Kabupaten
Sintang.

1.2 Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang dikaji yaitu:
1. Bagaimana menentukan lokasi terbaik evakuasi banjir di Kecamatan Sintang
berdasarkan alternatif lokasi yang ada?

2. Bagaimana memetakan rute jalur logistik Kecamatan Sintang yang optimal?



1.3 Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Menghasilkan lokasi terbaik evakuasi banjir di Kecamatan Sintang.

2. Memetakan rute jalur logistik di Kecamatan Sintang yang optimal.

1.4 Pembatasan Masalah dan Asumsi

Pembatasan masalah merupakan ruang lingkup yang membatasi peneliti

agar cakupan penelitian tidak menyimpang dari pembahasan penelitian.

Sedangkan, asumsi sendiri merupakan landasan dugaan sementara dalam

melakukan penelitian.

1.4.1 Batasan Masalah

Adapun Batasan masalah dan kriteria di dalam penelitian ini adalah, sebagai

berikut:

1.

Kriteria yang digunakan dalam pemilihan lokasi evakuasi didalam penelitian
ini adalah jarak dari aliran sungai, ketinggian tempat, jarak permukiman, lokasi
menuju lahan dan kapasitas tampung.

Penentuan rute distribusi logistik didalam penelitian ini akan menggunakan
ArcGIS sebagai alat bantu dalam pemetaan rute jalur distribusi logistik.
Dalam penelitian ini, dilakukan dengan survey dan wawancara kepada Kepala
Pelaksana Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dan masyarakat

Kota Sintang.

1.4.2 Asumsi

1.

Adapun asumsi yang mendasar pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
Kepala Pelaksana Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten
Sintang sudah memahami kuesioner dan pertanyaan wawancara yang
diberikan.

Kriteria yang digunakan di dalam penelitian ini dianggap relevan dan mewakili
faktor-faktor penting dalam pemilihan lokasi evakuasi banjir dan pemetaan
jalur distribusi logistik.

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dianggap valid dan dapat
diterapkan secara efektif untuk menentukan bobot prioritas kriteria dan

mengevaluasi alternatif lokasi evakuasi terbaik.



1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan runtutan dari isi penelitian pada tiap bab
yang bertujuan untuk memudahkan dalam memberikan gambaran penelitian dan
bentuk penelitian yang terstruktur.
BAB I PENDAHULUAN

Pada subab ini membahas latar belakang yaitu dilakukannya penelitian,
perumusan masalah, tujuan penelitian, pembatasan dan asumsi penelitian, serta
sistematika penulisan. Latar belakang yaitu dilakukannya penelitian yang
berlokasi di Kabupaten Sintang yaitu menentukan titik prioritas lokasi evakuasi
dan jalur distribusi logistik untuk bencana banjir berdasarkan kriteria yang dipilih
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Perumusan masalah
ditujukan sebagai uraian dari permasalahan yang didapatkan langsung dari latar
belakang dan tujuan penelitian berisi deskripsi penyelesaian yang diberikan pada
penelitian yang dilakukan. Pembatasan dan asumsi penelitian dibuat agar
penelitian dapat terfokus. Sistematika penulisan yang dapat memberikan
gambaran dalam melakukan penulisan dalam laporan penelitian.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka merupakan bagian yang berisikan tentang landasan teori
pada penelitian yang dilakukan, dimana pada permasalahan ini teori terkait adalah
bencana alam, banjir, tempat evakuasi, logistik, metode Analytical Hierarchy
Process (AHP), SIG dan ArcGIS.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bagian ini berisi kerangka proses sitematis mulai dari langkah-langkah,
objek penelitian hingga pengolahan data yang terdiri dari data primer hasil
observasi dan wawancara yang digunakan dalam menentukan lokasi evakuasi
banjir dan rute jalur logistik.
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bagian ini berisi mengenai uraian tentang objek penelitian, proses
penyelesaian masalah dengan melakukan pengumpulan data dalam bentuk grafik
maupun tabel serta analisis. Data kemudian diolah menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk rekomendasi dan dilakukan pemetaan

dengan bantuan ArcGIS untuk rute jalur logistik.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang penguraian pokok-pokok kesimpulan terhadap topik
yang telah dilaksanakan berdasarkan tujuan dan rumusan masalah praktikum serta
saran berdasarkan data yang telah diuji agar menjadi rekomendasi perbaikan

penelitian.



